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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini membahas penggunaan fitur bahasa perempuan pada tiga orang 

selebriti Amerika yang mengaku gay, yaitu William Jardell, Cory Wade, dan Lance 

Bass dalam keterangan foto akun Instagram mereka. Kajian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi fitur-fitur bahasa perempuan serta menentukan fungsi fitur tersebut 

yang digunakan oleh ketiga selebriti Amerika yang mengaku gay dalam keterangan 

foto Instagram. Analisis dilakukan dengan menerapkan teori fitur bahasa perempuan 

yang dikemukakan oleh Lakoff (1975) dan fungsi fitur bahasa perempuan yang 

dikemukakan oleh Holmes (2013).  
 Dari 95 keterangan foto yang dianalisis, ditemukan 27 data yang memuat 39 

kali fitur bahasa perempuan yang tersebar pada: lexical hedges sebanyak 3 kali 

(3,15%); intensifiers sebanyak 15 kali (15,75%); ‘empty’ adjectives sebanyak 6 kali 

(6,3%); dan emphatic stress sebanyak 15 kali (15,75%). Persentase penggunaan fitur 

bahasa perempuan oleh ketiga selebriti tersebut adalah 40,95%. Selanjutnya, fungsi 

fitur-fitur bahasa yang ditemukan yakni fungsi hedging terdapat dalam 2 data (7,4%)  

yang memuat lexical hedges. Sedangkan fungsi boosting terdapat dalam 25 data yang 

tersebar pada: intensifiers dalam 10 data (37%); ‘empty’ adjectives dalam 4 data 

(14,8%); emphatic stress dalam 11 data (40,7%). Dapat disimpulkan bahwa, tiga 

orang selebriti Amerika yang mengaku gay itu cenderung menggunakan fitur-fitur 

bahasa perempuan dibandingkan bahasa gay yang spesifik dalam keterangan foto 

Instagram. Hal ini dikarenakan mereka harus mempertegas segala pernyataan untuk 

mendapatkan perhatian publik. Meski Amerika telah melegalkan LGBT, namun 

mereka masih kurang percaya diri mengungkapkan jati diri sebagai gay dan memilih 

memakai bahasa perempuan. 
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